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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan teknologi di era canggih ini, terutama di bidang komputer menginspirasi untuk 

pembuatan aplikasi komputer System Expert Diagnosis of Chicken Layer layer Disease. Tujuan dari rancang 

bangun ini dalah untuk membuat sebuah model deteksi dini pada penyakit ayam Ras Petelur. Perancangan 

sistem aplikasi ini dapat digunakan untuk memangaun aplikasi berbasis website dan dapat dikembangkan 

kedalam apalikasi mobile. Perancangan ini menggunkan model Class Diagram dan Use Case Diagram. 

Rancangan bangun aplikasi ini menggunkan dua actor yaitu Pakar dan peternak.  

Kata Kunci: Rancangan, Use Case, Class Diagram, Aplikasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Produksi telur ayam ras pada tahun 2017 diperkirakan akan mengalami kenaikan sebesar 2,23% dari tahun 

sebelumnya, dan pada tahun 2018 diperkirakan produksi telur ayam ras meningkat sebesar 2,13% , tahun 2019 

akan naik 2,08% dan 2020 akan naik 2,04%. Selama kurun waktu 2015 – 2020 secara rata-rata produksi telur 

ayam ras meningkat 2,50% per tahun. Proyeksi Surplus/Defisit Telur Ayam di Indonesia, Tahun 2015 – 

2020disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 : Proyeksi Surplus/Defisit Telur Ayam di Indonesia, Tahun 2015 – 2020 

 
Keterangan: *) Angka Sementara (Direktorat Jenderal Peternakan & Kesehatan Hewan)  

**) Angka Proyeksi Pusdatin[1] 

 

Produksi telur masih menjadi komponen terbesar dalam struktur penerimaan usaha ayam ras petelur. Hal 

ini terlihat dari sebesar 91,08% penerimaan bersumber dari produksi telur ayam. Selain produksi ayam telur, 

usaha ternak ayam ras petelur juga menghasilkan ayam afkir dengan kontribusi 7,91% terhadap penerimaan 

usaha. Sumber penerimaan lain adalah kotoran ayam dengan sumbangan 1,01% dari total penerimaan[2].  

Berdasarkan data yang di sajikan pada tabel 1 memberikan gabaran bagaimana proyeksi permintaan yang 

akan terus meningkat pada setiap tahunya. Peningkatan ini yang akan menjadi potensi peningkatan pendapatan 

bagi para peternak ayam ras petelur. Ada faktor yang menghambat dalam budidaya ayam ras petelur salah 

satunya adalah mudah terserang penyakit yang mengakibatkan peternak mengalami kerugian materi sehingga 

tidak terpenuhinya suplai telur sehingga mengakiatkan kekurangan barang yang mengakibatkan tingginya harga 

penjualan. Penyakit ayam menjadi salah satau penghambat produksi telur ayam, berbagai jenis penyakit ayam 

seperti flu burung, marek,IB ayam, NP ayam, CA, EDS [3]. Untuk memberikan pemahaman dasar bagi para 

peternak ayam petelur untuk memdeteksi dini penyakit ayam maka akan dibuatlah sebuah aplikasi yang berjudul 

Dokter Ayam menggunakan aplikasi Mobile dengan Bahasa pemograman HTML, Java dan C++. Aplikasi ini 

nantinya akan mudah di akses oleh peternak dikarenakan sudah berbasis Mobile dan akan memudahkan dalam 

deteksi dini penyakit pada ayam ras petelur.  

Beberapa peneliti menerapkan aplikasi pakar untuk beberapa kepentingan seperti untuk prediksi arah 

tekong pada permainan sepak takrau yang menggabungkan fuzzy logic dan Dempster-Shafer Theory 

Approach[4]. Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ayam berbasis website yang bersifat multy user 
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sehingga dapat digunakan oleh banyak pengguna[5]. Penelitian membuat sebuah sistem pakar untuk 

mendiagnosa jenis penyakit pada ayam dengan metode Forward Chaining[6]. 

Dari penelitian di atas yang menggunakan metode Forward Chaining, dan berbasis website semua 

berjalan dengan baik selanjutnya pada penelitian ini di kembangkan menggunkan objek ayam ras petelur yang 

berbasis web mobile dengan menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Perangkat lunak berupa 

program untuk mendiagnosa penyakit yang menyerang ternak ayam ras petelur dan cara pengobatannya. Sistem 

pakar ini dapat membantu peternak dalam mendiagnosis penyakit dan memberikan solusi. Sistem pakar ini 

membantu para peternak menangani gejala pada ternaknya yang terserang penyakit lebih awal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Sistem Pakar 

 Aplikasi pakar atau sering dikenal Artificial Intelligence didefinisikan sebagai suatu mesin atau alat 

pintar (biasanya adalah komputer) yang dapat melakukan suatu tugas yang bilamana tugas tersebut dilakukan 

oleh manusia akan dibutuhkan suatu kepintaran untuk melakukannya. Secara umum, sistem pakar adalah sistem 

yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia kedalam komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 

masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli (Arhami, 2005)[2]. Sistem pakar yang baik dirancang agar 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru cara kerj dari para ahli. Dengan sistem pakar, 

orang awam pun diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat 

diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar juga akan membantu aktifitasnya sebagai 

asisten yang bisadiandalkan[7], [8] 

 

2.2. Ayam Ras Petelur 

Ayam ras petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Asal mula ayam 

ras ini berasal dari ayam hutan yang ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Tahun demi 

tahun ayam hutan dari seluruh wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para pakar[2]. 

 

2.3 Penyakit Ayam 

Penyakit ayam merupakan kendala utama pada peternakan ayam intensif di lingkungan tropis 

seperti di Indonesia. Kerugian ekonomi akibat penyakit, khususnya penyakit menular, dapat 

digambarkan dalam bentuk kematian, meskipun yang lebih sering terjadi adalah bentuk penurunan 

produksi seperti pada kelompok penyakit pernafasan. Secara garis besar, penyakit yang menyerang 

ternak ayam dapat ditimbulkan oleh 2 penyebab (Murtidjo, 1992), yaitu: Penyebab hidup (Living agent), 

seperti Jasad renik (mikroba), bakteri, virus, kapang, riketsia, protozoa binatang bersel satu. Cacing : 

cacing bulat, pipih, dan cacing pita. Insekta : kutu, lalat dan lain-lain. Penyebab tidak hidup (Nonliving 

agent), seperti cekaman temperatur tinggi atau rendah, keracunan zat kimia atau nabati, defisiensi 

makanan dan kelebihan unsur makanan[9]. 

 

2.4. Use Diagram 

Menurut (Pilone, 2005) use case menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu sistem berupa komponen, 

kejadian atau kelas. Sedangkan (Whitten, 2004) mengartikan use case sebagai urutan langkah-langkah yang 

secara tindakan saling terkait (skenario), baik terotomatisasi maupun secara manual, untuk tujuan melengkapi 

satu tugas bisnis tunggal. Use case digambarkan dalam bentuk ellips/oval[10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan dalam pembuatan sistem ini menggunakan 

metode waterfall. Metode waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, dimana 

kemajuan dipandang sebagai air mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perancangan, analisa, 

perancangan sistem, implementasi sistem, dan operasi dan pemeliharaan sistem[11], [12]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Aplikasi 

Use Case Diagram yang sedang berjalan adalah menggunakan dua actor yaitu peternak dan pakar (dokter 

hewan atau PPL dari dinas peternakan). Alur diagram digambarkan pada gambar 1. 
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PakarPeternak

Diagnosa penyakit ayam

System

 

Gambar 1. Use Case Diagram yang sedang berjalan 

Aktivity Diagram  adalah tipe khusus dari diagram status yang mempelihatkan aliran dari suatu aktivitas ke 

aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Aktivity Diagram  digambarkan kedalam dua aktor sepeti gambar 2.  

PakarPeternak

Menjelaskan Kondisi 

Ayam
Lakukan Pemeriksaan

Menentukan diagnosa 

penyakit dan obatbya

Informasi diagnosa 

penyakit dan obatnya

 
Gambar 2.  Aktivity Diagram 

4.2. Use Case Diagram Yang Diusulkan 

Dalam usulan use case diagram menggunakan dua actor yaitu pakar yang mewakili dokter hewan dan user 

yang mewakili peternak. Dengan menggunakn 11 fungsi atau alur proses. Gambaran alur sistem dapat dilihat 

pada gambar 3. 

Pakar

 

Login 

 

Mengolah Data

 

Ubah  

Hapus

 

Tambah

<< include>>
<< include>>

<< include>>

 

Menu Sistem

User

 

Penyelesaian 

sistem

 

Solusi Masalah

 

Jenis Penyakit

 

Gejala Penyakit

 

Solusi Masalah

<< include>>
<< include>>

 

Gambar 3. Use Case Diagram Yang Diusulkan 

 

Activity diagram data konsultasi memperlihatkan segala aktifivitas proses identivikasi penyakit ayam ras 

petelur. Aktor yang berperan dalam sistem ini adalah Pakar dan Sistem. Adapun diagram aktivitas konsultasi 

dokter ayam diusulkan terlihat pada gambar 4. 
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PAKAR SISTEM

Klik Menu 

Konsultasi

Halaman 

Masukasan Data 

User

Masukan Data Simpan Data User
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Pertanyaan Gejala

Memilih Gejala 

Penyakit

Simpan Data Gejala

Hasil Diagnosa 

Penyakit

 
Gambar 4. Activity Diagram Yang Diusulkan 

 

4.3. Class Diagram 

Clas Diagram menunjukkan hubungan antar class dalam sistem yang sedang dibangun dan bagaimana 

mereka saling berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan. Class Diagram disajikan pada gambar 5. 
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kelamin : enum

alamat : varchar

pekerjaan : varchar

kd_penyakit : varchar

noip : varchar

tanggal : date
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 statistik

ip : varchar

tanggal : date

online : varchar

Input ()

View ()

1..1

1..1

 
Gambar 5.  Class Diagram 

5. KESIMPULAN 

  Perancangan sistem aplikasi ini dapat digunakan untuk memangaun aplikasi berbasis website dan dapat 

dikembangkan kedalam apalikasi mobile. Perancangan ini menggunkan model Class Diagram dan Use Case 

Diagram. Rancangan bangun aplikasi ini menggunkan dua actor yaitu Pakar dan peternak.  

6. SARAN  

Setelah dilakukan pengembangan terhadap sistem yang sedang berjalan menjadi sistem baru dan setelah 

melihat hasil dari penelitian yang dilakukan, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah penelitian selanjutnya dapat 
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menambahkan gejala-gejala pada ayam secara lebih mendalam agar hasil diagnose menjadi akurat serta sistem 

yang dibuat dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain. 
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